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Abstract

Can emotional wounds heal? Pastoral theories generally have shown that it is possible to
engage the complexity of emotional wounds problem. Some of it can be found in Clebsch and
Jaekle’s pastoral functions and in crisis intervention methodology that presents the achievable
result of responding to the counselee’s emotional wounds. However, what about the wounds
that remain? Drawing from the author's accompanying research on the traumatic reality
wounds that remain irreconcilable, the author offers a new way of pastoral care that responds
to these wounds that remain. The posture of accepting the wounds that remain as a way of
healing, would be central here. By using qualitative research methods, the author presents the
ABCA crisis intervention method as a way of pastoral care that includes this posture as a way
of healing. This method is relevant in that it answers the problem of the remaining wound
through inviting the counselee to remember their past, reaffirming their present, and
reauthoring their future as a way of healing.

Keywords: accepting wound; counseling; crisis intervention method; pastoral care; trauma

Abstrak

Apakah luka batin bisa sembuh? Teori-teori pastoral secara umum mengatakan bahwa
kompleksitas permasalahan terkait luka batin dapat dijawab. Beberapa di antaranya dapat
ditemukan dalam fungsi-fungsi pastoral menurut Clebsch dan Jaekle dan metodologi intervensi
krisis yang memperlihatkan tercapainya kesembuhan dalam merespons luka batin konseli. Akan
tetapi, bagaimana dengan luka yang tidak hilang? Berangkat dari penelitian dampingan penulis
atas luka traumatis yang tidak kunjung hilang sekaligus tidak dapat diperdamaikan, penulis
menawarkan sebuah cara baru pendampingan pastoral dalam merespons luka batin yang tidak
hilang. Sikap penerimaan realitas luka yang masih ada sebagai wujud kesembuhan, menjadi
penting dibahas. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penulis menawarkan metode
intervensi krisis ABCA sebagai bentuk pendampingan pastoral yang mengikutsertakan sikap
menerima tersebut sebagai bentuk kesembuhan. Metode ini menjadi relevan karena ia menjawab
permasalahan realitas luka yang tidak dapat diperdamaikan tersebut dengan mengajak konseli
untuk mengingat kembali pada masa lalunya, menegaskan kembali pada masa kininya, dan
menarasikannya untuk masa depan sebagai wujud kesembuhannya.

Kata Kunci: konseling; metode intervensi krisis; pendampingan pastoral; penerimaan luka;
trauma

738 | Copyright© 2024, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online)


https://www.sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/dunamis

Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 8, No. 2, April 2024

PENDAHULUAN

Apakah luka batin dapat sembuh?
Pertanyaan ini menimbulkan jawaban yang
beragam. Werner R.A. Kl&n, misalnya, me-
negaskan pentingnya menyadari dan mem-
buka diri terhadap kehadiran Allah bagi se-
tiap manusia yang terluka dan mengalami
pengalaman traumatis agar mereka dapat
menjadi sembuh dan luka mereka dapat
menjadi pulih.! Oleh karena itu, secara pas-
toral, Klan mengedepankan pemberitaan
tentang penghiburan ilahi ketika Allah ber-
janji untuk berada bersama kita di dalam
Kristus di tengah-tengah penderitaan kita.?
Terdapat tendensi pentingnya religiositas di
dalam mencapai kesembuhan bagi para pe-
nyintas trauma yang ditekankan oleh Klén
di sini. Pertanyaannya kemudian, apakah
peran pendampingan gereja sudah sepenuh-
nya mendukung para penyintas trauma da-
lam membangun kedekatan dengan Allah?
Marcia Webb, melalui survei yang ia laku-
kan, menyatakan bahwa muncul kesulitan
organisasi-organisasi religius (gereja) da-

lam memahami kompleksitas luka yang ma-

1 Werner R.A. Klin, ““He Heals the Brokenhearted
and Binds up Their Wounds’ (Ps 147:3):
Perspectives on Pastoral Care,” HTS Teologiese
Studies / Theological Studies 74, no. 4 (2018): 1-10,
https://doi.org/10.4102/HTS.V7414.5116.

ZKlan.

3 Marcia Webb, “Toward a Theology of Mental
Illness,” Journal of Religion, Disability & Health 16,
no. 1 (January 2012): 49-73, https://doi.org/10.
1080/15228967.2012.645608.; Realitas yang Webb
tunjukkan menjadi penting karena pengalaman

sih ada pada tiap-tiap orang. Webb mene-
mukan, bahwa meskipun gereja kerap
memberikan interaksi yang positif terhadap
mereka yang mengalami luka yang tidak
kunjung hilang, permasalahan ini masih se-
mata-mata dilihat sebagai efek dosa.’
Kompleksitas permasalahan terkait
luka yang masih ada menjadi sorotan penu-
lis di sini. Dalam tulisan ini, akan dibahas
bagaimana pendampingan pastoral dapat
menghadapi problem ini. Umumnya, pen-
dampingan pastoral bertujuan meraih hasil
yang positif dari pertemuan konselor dan
konseli. Hasil yang positif itu dapat diterje-
mahkan sebagai hubungan yang dapat di-
perbaiki, penerimaan akan realitas-realitas
tertentu, dan kondisi batin yang lebih baik
secara umum. Lebih jauh, Howard John
Clinebell menandaskan bahwa konseling
pastoral menjadi alat pembaruan melalui
pendamaian, yang membantu penyembu-
han keterasingan konseli dari diri sendiri,
dari orang lain, dan dari hubungannya de-
ngan Allah yang memberikan kegairahan

dan pertumbuhan.*

traumatis memiliki hubungan erat dengan masalah
kesehatan mental. Lihat, Bagmi Das, “Mental Health
Trauma Treatment within the Current Mediterranean
Refugee Crisis,” International Journal for the
Advancement of Counselling 41, no. 4 (December 1,
2019): 481-91, https://doi.org/10.1007/S10447-
018-9362-Y/METRICS.

4 Howard John Clinebell and Bridget Clare
McKeever, Basic Types of Pastoral Care &
Counseling: Resources for the Ministry of Healing
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Pada saat yang sama, kesembuhan
juga menjadi tujuan yang sangat penting di
setiap mengakhiri pendampingan. Akan te-
tapi, yang menjadi pertanyaannya adalah
apakah semua kasus luka konseli menjamin
kesembuhannya di setiap pendampingan?®
Berangkat dari pengalaman pendampingan
penulis, setelah berupaya memerankan diri
sebagai figur konselor pastoral, ternyata ti-
dak semua kasus luka batin yang dialami
konseli mengalami kesembuhan. Penulis
menemukan, RM (nama samaran) masih
mengalami pengalaman traumatis yang ti-
dak kunjung hilang sekaligus tidak dapat di-
perdamaikan sekalipun teori atas fungsi pas-
toral dan metodologi intervensi Kkrisis telah
diterapkan.®

Kompleksitas permasalahan luka ba-
tin yang tidak kunjung hilang dan tidak da-
pat diperdamaikan ini menuntut hadirnya
sebuah cara baru di dalam pendampingan
pastoral, yang membuka kemungkinan-ke-
mungkinan lain dari alur yang telah dipa-
parkan di atas. Gagasan Shelly Rambo da-
lam teologi trauma menjadi menarik untuk

diulas, sebab ia melihat trauma secara teolo-

and Growth, ed. Bridget Clare McKeever
(Nashville: Abingdon Press, 2011), 17-18.

® Di Indonesia, studi tentang pendampingan pastoral
yang memperhadapkan dirinya dengan luka yang
tidak kunjung hilang dapat ditelusuri sejauh Indah
Sriulina dalam Indah Sriulina, “Pendampingan
Pastoral Yang Memberdayakan Penyintas Sinabung
Yang Mengalami Trauma,” Indonesian Journal of
Theology 4, no. 2 (December 30, 2016): 194-214,
https://doi.org/10.46567/1JT.V412.40.

gis sebagai “suffering that remains” (pende-
ritaan yang menetap); “suffering that does
not go away” (penderitaan yang tak kun-
jung pergi).” Berbeda dari metodologi pas-
toral yang umum, Rambo mengartikulasi-
kan dengan cermat kritiknya terhadap dis-
kursus teologi pastoral ketika fenomena trau-
ma muncul justru memperlihatkan penderi-
taan yang berada di luar kategori yang se-
lama ini dikenal, diterima, dan direspons
oleh teologi pastoral. Melalui usulannya, ia
menyajikan sebuah jalan lain dalam meres-
pons luka, sebuah jalan yang berakhir pada
penerimaan atas luka yang masih ada, luka
yang tidak kunjung pergi.® Untuk itu, secara
pastoral, Rambo menekankan bahwa pene-
rimaan realitas traumatis yang masih ada
pada seseorang merupakan wujud kesem-
buhannya. Pertanyaannya lagi, dan inilah
pertanyaan yang penulis soroti dalam tuli-
san ini, yaitu bagaimana teologi pastoral
merespons luka konseli yang tidak kunjung
hilang sekaligus tidak dapat diperdamaikan?

Tulisan ini hendak mengkaji ke-
mungkinan pendampingan pastoral lain da-

lam merespons luka batin yang tidak kun-

6 Mangara Pakpahan, “Pendampingan Pastoral
Terhadap Perempuan Korban KDRT Di HKBP”
(STT Cipanas, 2020), 13-22.

" Shelly Rambo, Spirit and Trauma: A Theology of
Remaining (Louisville, KY: Westminster John Knox
Press, 2010), 15, 22.; Shelly Rambo, “Spirit and
Trauma,” Interpretation: A Journal of Bible and
Theology 69, no. 1 (December 18, 2014): 7-19,
https://doi.org/10.1177/0020964314552625.

8 Rambo, “Spirit and Trauma.”
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jung hilang sekaligus tidak dapat diperda-
maikan dengan memperhatikan penerimaan
realitas traumatis dalam teologi trauma. Se-
panjang tulisan ini, kata luka dan luka batin
akan secara bergantian sering digunakan
untuk merujuk kepada luka yang terletak
dalam jiwa. Di atas, kita telah melihat dua
kutub pemikiran dalam mendekati problem
luka ini. Teologi pastoral kerap menekan-
kan pencapaian hasil positif (kesembuhan),
sementara itu, teologi trauma menekankan
penerimaan atas realitas negatif (luka). Da-
lam tulisan ini, akan dipaparkan bahwa ke-
duanya punya keterbatasannya masing-ma-
sing. Tulisan ini berargumen bahwa pen-
dampingan pastoral atas penerimaan rea-
litas traumatis yang tidak kunjung hilang
sekaligus tidak dapat diperdamaikan konse-

li merupakan wujud kesembuhannya.
METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode pene-
litian deksripsi dengan pendekatan studi ke-
pustakaan (library research) untuk mengum-
pulkan teori-teori yang berkaitan dengan ju-
dul artikel ini. Berbekal teori yang dikum-
pulkan, penelitian diarahkan untuk mene-
mukan rumusan masalah penelitian yang te-
pat, kerangka kerja, dan memunculkan te-

muan penelitian yang baru.® Sumber-sum-

% John W. Creswell, Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches (Los
Angeles: SAGE, 2018), 36-37.

ber referensi yang digunakan dalam tulisan
ini adalah buku, jurnal penelitian, tesis, dan
menarasikan ulang hasil penelitian wawan-
cara yang mendalam pada tulisan sebelum-
nya.

Tulisan ini pertama-tama dimulai
dengan membahas secara kritis tentang ba-
gaimana pendampingan pastoral yang cen-
derung memperlihatkan penyembuhan se-
cara positif dari konseli. Secara khusus, ba-
gian ini akan berfokus pada tujuan fungsi
pastoral dan konseling krisis yang ditawar-
kan oleh H. Norman Wright, David K. Switzer,
dan Howard Stone, dikarenakan urgensi
yang ditekankan oleh ketiga metode terse-
but. Kemudian, tulisan ini akan memapar-
kan pemikiran Shelly Rambo terkait dengan
trauma dan realitas luka yang masih ada.
Perhatian khusus akan diberikan kepada
konsep the middle Spirit, serta bagaimana
gagasan ini juga masih punya kelemahan
yang penting untuk disoroti. Selanjutnya,
tulisan ini akan memberikan analisis kritis-
komparatif terhadap dua kutub pemikiran di
atas, sebelum pada akhirnya sampai kepada
tawaran konstruktif penulis berdasarkan ka-
limat tesis.

Penulis memperlihatkan pemikiran-
pemikiran yang akan berdialog dalam tuli-

san ini yang berputar pada teologi pastoral
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atas fungsi-fungsinya dan metodologi inter-
vensi Kkrisis dengan studi trauma atas pene-
rimaan luka sebagai wujud kesembuhan.
Setelah mendialogkan keduanya, penulis
menawarkan metode intervensi krisis ABCA
sebagai model pendampingan pastoral yang
relevan juga dapat merespons luka konseli
yang tidak kunjung hilang sekaligus tidak
dapat diperdamaikan sebagai wujud kesem-
buhannya. Metode ABCA terdiri atas empat
tahapan, yaitu: yang pertama, A = Achieve
contact with the client (mencapai hubungan
dengan pribadi konseli). Yang kedua, B =
Boil down the problem to its essential
(memfokuskan masalah pada bagiannya).
Yang ketiga, C = Cope actively through an
inventory of the client’s ingenuity and re-
sources (menanggulangi masalah secara ak-
tif melalui kemampuan dan sumberdaya kon-
seli). Yang keempat, A = Acceptance of the
reality of wounds that still exist and cannot
be reconciled by remembering (past), re-
affirming (present), and reauthoring (future)
as a form of client healing (penerimaan atas
realitas luka yang masih ada dan tidak dapat
diperdamaikan dengan mengingat (masa la-
lu), menegaskan kembali (masa kini), dan
menarasikannya (masa depan) sebagai wu-

jud kesembuhan konseli). Metode inter-

10 William A. Clebsch and Charles R. Jaekle,
Pastoral Care in Historical Perspective (Northvale,
NJ: J. Aronson, 1994), 25.
1 Clebsch and Jaekle, 23.

vensi krisis ABCA tersebut sangat relevan
sekaligus dapat merespons luka yang te-

ngah melanda pengalaman RM di atas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi Pastoral dan Konseling Krisis:

Upaya Pencarian Kesembuhan

Memang harus diakui sejak muncul-
nya teori fungsi pastoral yang digagasi oleh
William A. Clebsch dan Charles R. Jaekle,
diskursus teologi telah memperlihatkan pen-
tingnya sebuah proses konseling memberi-
kan dampak baik bagi konseli yang sedang
berada dalam masalah, yang berujung kepa-
da penekanan keduanya atas empat fungsi
pastoral, yaitu: menyembuhkan (healing),
menopang (sustaining), membimbing (guid-
ing), dan mendamaikan (reconciling).*® Fung-
si menyembuhkan bertujuan mengatasi ke-
rusakan yang dialami konseli dengan cara
memperbaikinya menuju keutuhan dan mem-
bimbingnya mencapai keadaan yang lebih
maju dari keadaan sebelumnya. ! Fungsi
menopang bertujuan menolong konseli yang
terluka agar ia dapat bertahan dan menga-
tasi keadaannya.'? Lebih jauh, Clebsch dan
Jeakle menegaskan bahwa fungsi meno-
pang terdiri atas empat tugas pendampi-

ngan, yaitu: penjagaan (preservation), peng-

2 Daniel Susanto, “Pelayanan Pastoral Di Indonesia
Pada Masa Transisi,” in Orasi Dies Natalis Ke-72
Sekolah Tinggi Teologi Jakarta (Jakarta: UPI STT
Jakarta, 2006), 8-9.
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hiburan (concolation), penguatan (concoli-
dation), dan pemulihan (redemption).*® Fung-
si membimbing bertujuan menolong konse-
li yang sedang berada dalam kebingungan
mengambil keputusan di antara pikiran dan
tindakan ketika hal tersebut dipandang me-
mengaruhi keadaan jiwanya pada masa Kini
dan yang akan datang.'* Fungsi mendamai-
kan bertujuan membangun hubungan yang
rusak antara konseli dengan orang lain dan
Allah.®® Terkait upaya mendamaikan, Daniel
Susanto mengatakan bahwa pengampunan
dan pertobatan memainkan peranan yang
sangat penting guna memperbaiki relasi
yang baik antara konseli dengan orang lain
dan Allah sebagai wujud pengutuhannya .

Clinebell kemudian menambahkan
fungsi pastoral yang kelima, memelihara
(nurturing).” Fungsi memelihara bertujuan
memampukan konseli mengembangkan ke-
beragaman potensi yang diberikan Allah di
sepanjang perjalanan hidupnya dengan se-
gala bentuk pengalaman yang dimiliki-
nya.'® Sementara itu, Emannuel Y. Lartey
menambahkan fungsi pastoral keenam dan
ketujuh, yaitu membebaskan (liberating) dan

13 Clebsch and Jaekle, Pastoral Care in Historical
Perspective, 43-48.

14 Clebsch and Jaekle, 31.

15 Clebsch and Jaekle, 9.

16 Susanto, “Pelayanan Pastoral Di Indonesia Pada
Masa Transisi,” 32.

17 Clinebell and McKeever, Basic Types of Pastoral
Care & Counseling: Resources for the Ministry of
Healing and Growth, 42-43.

memberdayakan (empowering). ° Fungsi
membebaskan dan memberdayakan ini men-
jadi penting, khususnya ketika membicara-
kan tentang pelayanan pastoral sosial.?° Le-
bih lanjut, Aart van Beek mengusulkan
fungsi pengutuhan sebagai pusat pendampi-
ngan pastoral, yang membangun keutuhan
hidup konseli dengan memerhatikan aspek
fisik, sosial, mental, dan spiritualnya.?:

Pandangan keenam tokoh pastoral
di atas telah memperlihatkan tujuan fungsi
pastoral sebagai upaya pencarian kesembu-
han atas luka konseli. Akan tetapi, penulis
tidak sepenuhnya menerima pandangan me-
reka, khususnya terkait pada penekanan
fungsi menyembuhkan dan mendamaikan,
sebagaimana yang sudah ditandaskan Clebsch,
Jeakle, dan Susanto di atas. Pandangan ter-
sebut tidak sepenuhnya berlaku pada kasus
dampingan penulis, RM, yang mengalami
luka tidak kunjung hilang sekaligus tidak
dapat diperdamaikan sekalipun konseling
krisis telah diterapkan.

Sebelum tiba pada pembahasan kon-
seling krisis, maka perlu mengkaji istilah

krisis. Ada banyak pengertian tentang krisis

18 Clinebell and McKeever, 43.

19 Emannuel Lartey, In Living Color: An
Intercultural Approach to Pastoral Care and
Counseling (London & New York: Jessica Kingsley
Publishers, 2003), 67-68.

20 Lartey.

2L Aart van Beek, Pendampingan Pastoral, 5th ed.
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 15-16.
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secara definisi dan dilengkapi dengan urai-
an penjelasannya. Wright dengan mengutip
pandangan Webster, mengatakan bahwa
krisis adalah suatu masa yang gawat sekali
dan suatu titik balik dalam sesuatu.?? De-
ngan menggunakan metafora huruf Tiong-
hoa yang terdiri atas dua lambang “wei-ji,”
Wright mendefinisikan krisis sebagai lam-
bang keadaan tanpa harapan sekaligus ke-
sempatan.?® Lebih jauh ia mengungkapkan
bahwa tidak selalu krisis itu buruk karena
krisis juga bisa menunjukkan suatu titik
penting di dalam kehidupan seseorang. Kri-
sis juga dapat berpotensi memperlengkapi
seseorang yang sedang berada dalam ke-
sulitan untuk menjadi semakin berkem-
bang.?* Dengan nada yang sama, Clinebell
mendefinisikan krisis sebagai kesempatan
baik bagi seseorang yang ingin mengalami
pertumbuhan rohani.?> Sementara itu Andreas
B. Subagyo, dengan mengutip pemikiran
Collins, mengungkapkan bahwa krisis ada-
lah suatu keadaan bahaya yang bisa beraki-
bat mengancam keseimbangan psikologis

seseorang.?®

22 H, Norman Wright, Konseling Krisis (Malang:
Gandum Mas, 2006), 11.

23 Wright.

24 Wright, 12.

25 Clinebell and McKeever, Basic Types of Pastoral
Care & Counseling: Resources for the Ministry of
Healing and Growth, 44-45.

% Andreas B. Subagyo, Tampil Laksana Kencana:
Pertolongan Untuk Mencegah Dan Mengatasi

Menurut van Beek, terdapat dua je-
nis krisis yang dialami seseorang. Yang per-
tama adalah krisis perkembangan yang
hampir selalu muncul pada tahap-tahap ter-
tentu dalam kehidupan seseorang, yang me-
nyangkut emosi, kesadaran etis, kemampu-
an berefleksi, dan cara beriman.?’ Yang ke-
dua adalah krisis yang didahului oleh suatu
peristiwa yang tidak terduga, yang menim-
bulkan ketidaksiapan seseorang dalam me-
ngantisipasi masalahnya. Contohnya adalah
rasa sedih yang ditimbulkan oleh karena ke-
hilangan orang terdekat yang membuatnya
mengalami remuk hati. 2 Lebih lanjut,
Switzer menerjemahkan krisis sebagai kon-
disi yang berpotensi menimbulkan kehila-
ngan perspektif, juga masa depan, terus me-
ngalami ketakutan, tertekan, menganggap
diri tidak berdaya, dan putus harapan.®

Berangkat dari pemikiran kelima to-
koh pastoral di atas, penulis mendefinisikan
krisis sebagai luka jiwa seseorang yang ha-
dir dari bahaya luar dan menderanya se-
hingga cenderung mengalami ketakutan,
tertekan, dan putus harapan. Akan tetapi se-
cara pastoral, krisis berpeluang memberi

Krisis Sepanjang Hidup (Bandung: Yayasan Kalam
Hidup, 2003), 12.

27 Aart van Beek, Konseling Pastoral: Sebuah Buku
Pegangan Bagi Para Penolong Di Indonesia
(Semarang: Satya Wacana, 1987), 44.

28 yvan Beek, 45.

2% pavid K. Switzer, The Minister as Crisis
Counselor (Nashville: Abingdon Press, 1974), 111.
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ruang dan kesempatan bagi seseorang untuk
mengalami pertumbuhan rohani, sehingga
ia semakin berkembang. Untuk itu, dibutuh-
kan pendekatan konseling krisis guna me-
respons luka konseli menuju pengutuhan-
nya.

Wright menawarkan konseling Kri-
sis sebagai jalan menuju kesembuhan de-
ngan menerapkan motode intervensi krisis
atas delapan tahapan, yang mencakup: *
pertama, intervensi langsung; kedua, me-
ngambil tindakan; ketiga, mencegah suatu
kehancuran; keempat, membangun harapan
dan kemungkinan masa depan yang positif;
kelima, memberi dukungan; keenam, peme-
cahan masalah yang terfokus; Kketujuh,
membangun harga diri, dan kedelapan, me-
nanamkan rasa percaya diri. Menurut Wright,
sasaran utama konseling krisis adalah mem-
perlihatkan upaya mencegah kehancuran
dan memulihkan keadaan konseli pada ke-
adaan yang seimbang atas psikologisnya.®!
Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa terdapat
dua cara penting untuk menolong konseli
dalam mencapai keseimbangan psikologis-
nya, yaitu:3 pertama, informasi. Konselor
menggali informasi terkait situasi yang te-
ngah dihadapi konseli. Konselor kemudian

mengajukan pertanyaan yang berkaitan de-

30 Wright, Konseling Krisis, 67-93.
31 Wright, 69-70.
32 Wright, 78.

ngan masalahnya dan memberikan dorong-
an agar konseli memberikan jawaban yang
informatif atau tidak kosong. Dengan demi-
kian, ketakutan serta keprihatinan konseli
yang berlebihan dapat teratasi dengan ber-
akhir (hilang).*® Kedua, interaksi. Memper-
hatikan cara konseli berinteraksi dengan
keadaannya secara objektif untuk bertindak.
Konselor membantunya mempertimbang-
kan pilihan dan akibat dari keputusan yang
telah diambil atas dirinya dan orang lain.®*

Dengan nada yang sama, Switzer,
dengan mengutip pandangan Warren A.
Jones, juga merumuskan konseling Krisis
sebagai alat pencapaian kesembuhan luka
konseli dengan menggunakan metode inter-
vensi krisis atau dikenal dengan metode
ABC, yang mencakup tiga tahapan, yaitu:*®
A = Achieve contact with the client (menca-
pai hubungan dengan pribadi konseli); B =
Boil down the problem to its essential (mem-
fokuskan masalah pada intinya); C = Cope
actively through an inventory of the client’s
ingenuity and resources (menanggulangi ma-
salah secara aktif melalui kemampuan dan
sumberdaya konseli). Bagian A mengurai-
kan tahapan-tahapan yang mencakup: mem-
bangun hubungan dengan konseli—mengi-

dentifikasi masalah—membantunya mele-

33 Wright.
34 Wright, 78-79.
35 Switzer, The Minister as Crisis Counselor, 79.
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paskan ketegangan yang ada—membangun
harapan. Bagian B menjelaskan fokus men-
jelajahi situasi terkini—mengidentifikasi
ancaman. Bagian C menekankan penanggu-
langan masalah konseli dengan menginven-
tarisasi sumber daya pemecahan masalah—
membantunya dalam pengambilan keputu-
san—menekankan hubungannya dengan
orang lain—menyimpulkan pembelajaran
baru.®® Dengan demikian, Switzer merujuk
tujuan konseling krisis sebagai upaya me-
nyembuhkan luka konseli dengan cara men-
jaga keseimbangan psikologis dan mence-
gah tingkah laku yang salah guna mengura-
ngi keadaan bahaya atas dirinya.*’

Sama dengan argumen Switzer di
atas, Stone juga angkat suara merespons lu-
ka konseli, yaitu dengan menerapkan kon-
seling krisis sebagai ukuran pencapaian ke-
sembuhan. Stone mengembangkan pemiki-
ran Jones dengan metode intervensi Krisis
ABC, yang terdiri atas tiga bagian, yaitu:®
A = Achieve contact with person (mencapai
hubungan dengan pribadi); B = Boil down
the problem to its essential (memfokuskan
masalah pada intinya); C = Cope actively
with the problem (menanggulangi masalah
secara aktif). la mendefinisikan ketiga taha-

pan tersebut melalui kehadiran langsung

% Switzer.

37 Switzer, 59.

¥  Howard W. Stone, Crisis Counseling
(Minneapolis: Fortress Press, 1993), 37.

konselor di tengah krisis yang sedang me-
landa konseli, sehingga, konselor dapat
membangun relasi yang akrab sekaligus
menjadi pendengar yang baik bagi konse-
li. % Tahap “mendengarkan” ini menjadi
penting, sebabnya konselor akan menerima,
memahami, dan menganalisis setiap infor-
masi terkait dengan krisis yang dialami
konseli. Sebaliknya, bila konselor tidak
menjalankan perannya sebagai figur pende-
ngar yang baik, maka konseli cenderung
merasa tidak nyaman dan membuat konse-
ling tidak maksimal menolong kesembu-
hannya. *° Stone mengembangkan teori
“mendengarkan” ini, berangkat dari gaga-
san Dietrich Bonhoeffer (1954), yang me-
ngatakan:*

Listening to others in the fellowship
is the first service one owes to them.
Just as love of God begins with
listening to His Word, the beginning
of love for (others) is learning to
listen to them. God'’s love for us not
only gives us His Word but also
lends us His ear. So, we do His work
for (others) when we learn to listen
to them. Christians, especially mi-
nisters, so often think they must al-
ways contribute something when
they are in the company of others,
that is the one service they have to
render. They forget that listening
can be a greater service than speak-

ing.

39 Stone, 38.
40 Stone.
41 Stone, 40.
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Bonhoeffer menjelaskan bahwa dasar pen-
tingnya mendengarkan berkaitan erat de-
ngan kasih kepada Allah yang dimulai dari
mendengarkan-Nya. Dengan demikian, men-
dengarkan menjadi penting di dalam pe-
kerjaan konselor terhadap konseli, dan tidak
hanya sekadar memberikan kontribusi pas-
toral.

Terkait dengan teori “mendengar-
kan” ini, Totok S. Wiryasaputra menandas-
kan bahwa “mendengarkan” tidak hanya di-
lakukan dengan telinga saja, melainkan ju-
ga dengan pikiran, perasaan, mata batin,
dan hati. Mendengarkan harus dilakukan
dengan seluruh jiwa dan raga.*> Konseling
yang baik mengharuskan konselor mengu-
tamakan kesediaan untuk mendengarkan
sebelum menyarankan. Pada saat yang sa-
ma, setiap saran yang keluar dari ucapan
konselor haruslah bersifat preskriptif dan
bukan imperatif. > Untuk itu, menurut
Stone, tujuan konseling krisis di sini adalah
upaya mewujudkan kesembuhan luka kon-
seli dengan kehadiran konselor dalam te-
rang membangun relasi yang akrab sekali-
gus menjalankan perannya secara total dan
professional sebagai pendengar yang baik.**

4 Totok S. Wiryasaputra, Pengantar Konseling
Pastoral (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia,
2014), 126.

43 Pemberian saran secara imperatif di dalam proses
konseling memiliki bahaya menjadikan proses
konseling berpusat pada konselor. Di sini penulis
meminjam konsep leadership as a noun Kevin G.

Pandangan Wright, Switzer, dan
Stone di atas telah memperlihatkan tujuan
konseling krisis sebagai upaya pencarian
kesembuhan atas luka konseli melalui me-
todologi intervensi krisis. Wright memfo-
kuskannya pada pemberian informasi dan
interaksi konselor bagi konseli. Sementara
itu, Switzer dan Stone memfokuskannya
pada kehadiran sekaligus peran konselor
menjadi pendengar yang baik bagi konseli.
Pandangan ketiganya telah menunjukkan
tahapan-tahapan yang merujuk pada inter-
vensi langsung sebagai capaian relasi kon-
selor dengan konseli, memfokuskan masa-
lah pada bagiannya, dan membangun upaya
penanggulangan masalah secara aktif mela-
lui sumber daya yang dimiliki konseli. Pe-
mikiran mereka telah menunjukkan langkah
konkret merespons luka konseli sebagai
upaya menjaga keseimbangan psikologis,
pencegahan tingkah laku yang salah, dan
membangun harapan sebagai wujud pe-
nyembuhannya. Selain itu, gagasan mereka
juga mengedepankan peran seorang konse-
lor, yang apabila secara profesional dan
totalitas mendampingi konseli, menjamin

kesembuhan total atas setiap luka yang di-

Ford, Transforming Church: Bringing Out the Good
to Get The Great (Colorado Springs: David C Cook,
2008), 126.

44 Stone, Crisis Counseling, 40.
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alami konseli. Singkatnya, teori-teori terse-
but memberi penegasan bahwa tidak ada
luka yang tidak dapat disembuhkan, luka
yang dialami setiap konseli pasti sembuh

sekaligus menghilang.

Shelly Rambo: The Middle Spirit dan
Luka Yang Masih Ada

Shelly Rambo menyoroti isu di da-
lam diskursus teologi, yakni ketika di abad
ke-20 pertanyaan tentang penderitaan mulai
muncul di dalam nisbah teologi dan studi
trauma.*® Permasalahannya, tandas Rambo,
kendati para teolog telah memperluas pe-
mahaman umum tentang “anugerah” dan
“harapan” dalam menjawab penderitaan,
perkembangan studi trauma dan teologi me-
nuntut hadirnya aspek-aspek baru dalam
percakapan tentang penderitaan yang me-
lampaui interpretasi klasik.*®

Sentral di dalam pembahasan Ram-
bo adalah imajinasinya tentang Sabtu Su-
nyi. Dengan mengutip pandangan Hans Urs
von Balthasar, Rambo mengritik pembaca-
an yang terkesan terhadap Sabtu Sunyi, di
mana menggambarkan kemenangan Kristus

bahkan di kerajaan maut, yang berdampak

4% Rambo, Spirit and Trauma: A Theology of
Remaining, 5.
4 Rambo, 5-6.
47 Rambo, 63.
48 Rambo, 62.
4% Rambo, 18.; Menarik di sini untuk
membandingkan cara Rambo dan Henri J. M.
Nouwen dalam merespons luka. Rambo melihat luka

pada kurangnya pemahaman yang cukup
pada Sabtu Sunyi. Sabtu Sunyi lantas men-
jadi tersembunyi dan hanya berperan seba-
gai pengantar untuk Paskah.*’ Sebaliknya,
Rambo menegaskan pentingnya Sabtu Su-
nyi karena melaluinya kita mempersaksikan
sebuah kebenaran yang unik di hari tengah
(middle day), yaitu kematian yang masih
ada (remain).*® Rambo menjelaskan bahwa
perhatian ini menjadi penting karena seba-
gaimana di tengah-tengah hingar-bingar
Paskah, realitas Sabtu Sunyi tetap ada. la
hendak menekankan bahwa ada sebuah pe-
ngalaman menyakitkan yang juga tetap ma-
sih ada pasca pengalaman traumatis.*® Ber-
kaca pada pengalaman Sabtu Sunyi, ia me-
ngisyaratkan kunci penyembuhan dari se-
buah pengalaman traumatis adalah di dalam
kemampuan penyintas untuk mempersaksi-
kan hubungan antara hidup dan mati yang
kompleks tersebut.>

Lantas, apa basis dari tawaran Rambo
tentang mempersaksikan luka yang masih
ada tersebut? Pertama-tama, perlu diingat di
sini bahwa tawaran kesaksian Rambo tidak
bertujuan untuk mengubah pemahaman kla-

sik terkait dengan hubungan antara salib

dengan berfokus kepada pemulihan pribadi.
Sementara itu, Nouwen memandang komunalitas
sebagai sarana penyembuhan luka. Lihat, Henri J. M.
Nouwen, The Wounded Healer: Ministry in
Contemporary Society (New York: Doubleday,
1979).

%0 Rambo, Spirit and Trauma: A Theology of
Remaining, 26.
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dan panggilan iman Kristen untuk ikut ke
dalam penderitaan Kristus. Akan tetapi,
Rambo menyoroti kematian Kristus lebih
dalam lagi dengan mengalihkan perhatian
dari Jumat Agung menuju Sabtu Sunyi.®!
Dalam peristiwa tersebut, Rambo menyoro-
ti Roh Kudus sebagai figur sentral yang
menjaga cinta Sang Bapa dan Sang Anak,
bahkan ketika hubungan mereka berada pa-
da titik yang paling rapuh. Di dalam ketia-
daan hidup dan mati, Roh Kudus kemudian
berperan sebagai penjembatan di tengah-
tengah potensi keterpisahan Sang Bapa dan
Sang Anak, ketika Sang Anak sedang ber-
ada di dalam kerajaan maut.> Di sini, Rambo
menggunakan gagasan Balthasar yang me-
minjam prinsip Agustinian yang menekan-
kan posisi Roh Kudus sebagai ikatan cinta
di antara Bapa dan Anak.>?

Menariknya, ketimbang hanya me-
nempatkan Roh Kudus sebagai penjemba-
tan antara Sang Bapa dan Sang Anak dalam
Sabtu Sunyi dalam teologi trauma, Rambo
menawarkan sebuah gagasan untuk melihat
Roh Kudus juga sebagai figur yang mem-
persaksikan apa yang masih ada—yang ma-
sih bertahan—di antara Sang Bapa dan
Sang Anak.>* Dalam terang ini, Roh Kudus

kemudian berperan sebagai saksi di dalam

51 Rambo, 70-71.
52 Rambo, 71.
53 Rambo.

fakta bahwa secara Trinitarian Roh Kudus
ikut ambil bagian dalam penderitaan Sang
Anak. Tidak hanya itu, peran-Nya sebagai
yang menjembatani Sang Bapa dan Sang
Anak dalam liminalitas Sabtu Sunyi, dalam
pandangan Rambo, menempatkan-Nya se-
bagai sepenuh-penuhnya saksi dari luka ter-
sebut; sesuatu yang Rambo tegaskan se-
bagai mempersaksikan dimensi-dimensi yang
retak di tengah-tengah kematian dan kehi-
dupan.® Figur inilah yang Rambo defini-
sikan sebagai middle Spirit, yaitu la yang
menyajikan jalan untuk berbicara tentang
ketahanan dari mati—dalam—hidup; yang
mempersaksikan realitas penderitaan dan
kebertahanan traumatis.>®

Pemikiran Rambo di atas tentu men-
jadi menarik dan penting dalam tulisan ini.
Tawarannya, yaitu yang berdasar kepada
the middle Spirit, menunjukkan dimensi la-
in dari dampak kehadiran Roh Kudus, yaitu
tidak hanya sebagai pemberi kehidupan, te-
tapi juga sebagai yang tetap hadir di tengah-
tengah liminalitas hidup dan mati. Peran ini
menjadi penting khususnya bagi para pe-
nyintas trauma yang masih mengalami ke-
bingungan karena lukanya yang tidak kun-
jung hilang. Secara pastoral, pemikiran Rambo

menjadi krusial dalam menghadapi kasus-

54 Rambo, 79.
5 Rambo.
5% Rambo, 139.
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kasus yang konselinya memiliki pengala-
man traumatis yang berat. Lantas, pemiki-
ran Rambo dapat berfungsi sebagai opsi
alternatif di dalam pendekatan pastoral. Da-
lam usulannya, Rambo memungkinkan se-
buah pendampingan pastoral yang tidak se-
lalu harus berakhir kepada, meminjam isti-
lah-istilah konseling krisis “kesembuhan to-
tal,” tetapi berfokus kepada kemampuan pe-
nyintas trauma untuk tetap bertahan di te-

ngah-tengah luka yang masih ada.>’

Penerimaan Luka yang Tidak Dapat
Diperdamaikan sebagai Wujud Kesem-
buhan

Tema trauma dan penerimaan luka
menjadi penting dalam pembahasan ini.
Septemmy E. Lakawa mengangkat isu trau-
ma sebagai upaya membuka cakrawala baru
bagi lahirnya imajinasi teologis yang para-
doksal dengan melakukan interpretasi ulang
atas teks, simbol, dan narasi kekristenan se-
kaligus menawarkan dimensi-dimensi baru

bagi respons teologis terhadap penderitaan

5 Atau, dalam kata-katanya, “a picture not of
victorious new life but of persistent witness to love’s
survival.” Lihat, Rambo, 110.; alam kesempatan
lain, Rambo menggambarkan secara lebih dalam
makna kebertahanan itu dalam pembacaannya atas
narasi perjumpaan Yesus dan Tomas. Rambo
menunjukkan bahwa tangan Yesus yang Tomas
sentuh adalah tangan yang masih ada lukanya. Ini
menggambarkan posisi Rambo terhadap luka yang
masih ada di dalam hubungannya dengan
kebertahanan pasca pengalaman traumatis. Lihat,
Shelly Rambo, Resurrecting Wounds: Living in the
Afterlife of Trauma (Waco, TX: Baylor University
Press, 2017), 24-27.

dari tengah kompleksitas trauma.®® Lakawa
mendefinisikan trauma sebagai “suara
luka” dari Cathy Caruth, yang memakai dua
kata—suara dan luka (voice and wound)
untuk memperlihatkan kompleksitas trauma
sebagai fenomena sejarah dan medis. Lebih
lanjut menurutnya, “trauma tidak hanya se-
kadar patologi atau penyakit sederhana ten-
tang jiwa yang terluka,” melainkan “kisah
tentang luka yang menjerit.”>® Selengkap-
nya,6°

The story of a wound that cries out,
that addresses us in the attempt to
tell us of a reality or truth that is not
otherwise available. This truth, in its
delayed appearance and its belated
address, cannot be liked only to
what is known, but also to what re-
mains unknown in our very actions
and our language.

Hal ini hendak menuturkan pada kita akan
kebenaran atau realitas melalui kata, baha-
sa, yang tidak (atau belum) tersedia. Keti-
daktersediaan bahasa—sebagaimana kita
(para pelaku-pemikir teologi Kristen) umum-
nya memahami bahasa sebagai dunia tutu-

%8 Septemi Lakawa, Kemurahhatian & Trauma:
Imajinasi Baru Misi Kristiani (Jakarta: BPK Gunung
Mulia dan Mission 21, 2023), xxi.

5 Lakawa.; Lakawa tidak hanya memandang studi
trauma sebagai penting di dalam menghadapi
fenomena secara teologis, melainkan juga di dalam
edukasi teologis. Lihat, Septemmy E. Lakawa,
“Teaching Trauma and Theology Inspires Lives of
Witnessing Discipleship,” International Review of
Mission 107, no. 2 (December 1, 2018): 331-46,
https://doi.org/10.1111/IROM.12234.

80 Cathy Caruth, Unclaimed Experience: Trauma,
Narrative, and History (Baltimore: Johns Hopkins
University Press, 1996), 4.
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ran (word, speech)—inilah yang membu-
tuhkan proses teologis yang berbeda.5!
Lebih jauh Lakawa menambahkan,
bahwa trauma adalah “luka yang mendera
pikiran” seseorang, sebagaimana dikatakan
oleh Caruth dengan merujuk definisi dari
Sigmund Freud atas trauma. Trauma mem-
buat fungsi kognisi, fungsi rasionalitas dari
otak manusia “thinking brain” (the cerebral
cortex) kehilangan kemampuannya untuk
mengolah dan menyampaikan informasi se-
perti layaknya terjadi dalam situasi sebelum
trauma.®? Terkait dengan munculnya peru-
bahan fungsi rasionalitas otak seseorang,
John Howard Yoder menambahkan bahwa
terdapat dua bagian lain dari perubahan otak
manusia. Yang pertama adalah “emotional
brain” atau limbic system, yang menyimpan
memori dan emosi. Yang kedua adalah
“instinctual brain” atau reptilian brain
yang mengontrol reaksi manusia, biasanya
dalam bentuk tiga F (fight, flight, freeze),
terhadap sesuatu yang terjadi di sekitar atau
pada dirinya.%® Perubahan fungsi-fungsi ini
yang menyebabkan seseorang kehilangan
kemampuannya, salah satunya, untuk bera-

daptasi.®

61 Lakawa, Kemurahhatian & Trauma: Imajinasi
Baru Misi Kristiani, xxi.

62 |_akawa, xxiii.; Caruth, Unclaimed Experience:
Trauma, Narrative, and History, 3.

8 John Howard Yoder, The War of the Lamb: The
Ethics of Nonviolence and Peacemaking (Grand
Rapids, Michigan: Brazos Press, 2009), 19.

6 Lakawa, Kemurahhatian & Trauma: Imajinasi
Baru Misi Kristiani, xxiii.

Sementara itu, F. Budi Hardiman
mendefinisikan trauma sebagai pengalaman
seseorang yang muncul dari sebuah peris-
tiwa negatif di masa lalu, yang memberi be-
kas luka atau torehan. Peristiwa negatif
yang dimaksud merujuk pada kehadiran se-
suatu yang menakutkan atau menyedihkan,
yang membuat seseorang terseret ke dalam
hal yang menakutkan tanpa mampu me-
ngendalikan dirinya.®® Dengan nada yang
sama, Judith L. Herman mendefinisikan
trauma sebagai hilangnya kemampuan ma-
nusia untuk beradabtasi akibat “overwhel-
ming events.” Trauma bisa muncul dalam
tubuh komunal, misalnya dalam pengala-
man pascakekerasan komunal, bencana so-
sial, bencana alam, dan sebagainya.®® Akan
tetapi, trauma sosial tidak bisa terlepas dari
trauma yang menimpa seseorang secara
kolektif.5’

Dalam terang ini, penulis menerima
sepenuhnya pandangan kelima tokoh di atas
terhadap trauma dan cenderung melihatnya
sebagai persoalan personal, bukan sebagai
persoalan komunal. Oleh karena itu, penulis
mendefinisikan trauma sebagai luka jiwa

seseorang, yang hadir dalam tuturan suara

% F. Budi Hardiman, Massa, Teror Dan Trauma:
Menggeledah  Negativitas Masyarakat  Kita
(Yogyakarta dan Maumere: Lamalera dan Ledalero,
2011), 189.

8 Judith Lewis Herman, Trauma and Recovery
(New York: Basic Books, 2015), 33.

57 Lakawa, Kemurahhatian & Trauma: Imajinasi
Baru Misi Kristiani, xxiii.
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yang menjerit dari pikirannya, yang berasal
dari pengalaman negatif masa lalunya, dan
menderanya. Selain itu, trauma memberi
dampak buruk bagi seseorang dengan mun-
culnya kesulitan menghilangkan luka dari
ingatan dan kesulitan beradaptasi pada ling-
kungan sekitar.

Penjelasan terhadap definisi trauma
di atas menekankan pentingnya teologi pas-
toral berdialog dengan teologi trauma. Tu-
juannya tidak hanya sekadar merespons ke-
sehatan mental dan spiritual konseli, me-
lainkan juga memperlihatkan interseksiona-
litas kedua bidang studi ini sebagai lokus
pertanyaan-pernyataan Kritis terkait dengan
masalah penderitaan, kekerasan, kerapu-
han, dan pemulihan. Penulis menganggap
penting merekonstruksi metodologi pen-
dampingan pastoral dalam merespons “pen-
deritaan yang tak kunjung pergi”®® atau lu-
ka batin yang masih ada sebagai fenomena
psikologis, sosial, dan religius yang me-
nembus berbagai batas dan ruang perbedaan
di antara keduanya. Untuk itu, sebelum
sampai kepada tawaran konstruktif atas
pendampingan pastoral dalam merespons
luka yang tidak kunjung hilang sekaligus
tidak dapat diperdamaikan, maka di bagian
berikut ini penulis terlebih dahulu menga-
nalisis secara kritis—komparatif kedua ku-

tub pemikiran di atas.

% Rambo, Spirit and Trauma: A Theology of
Remaining, 15.

Penulis telah menyelami teori-teori
atas fungsi pastoral dan pemikiran ketiga
konselor krisis di atas, yang telah mem-
perlihatkan konseling krisis sebagai wujud
kesembuhan atas luka konseli. Baik Wright,
Switzer, dan Stone, mereka secara bersama-
sama telah merujuk dasar berpikir atas kon-
selor, yang berpijak dalam mendampingi
konseli, serta memberikan pagar fondasi
untuk berjalan bagi seorang konselor. Keti-
ganya menerapkan secara konkret dalam ta-
hapan-tahapan intervensi krisis, di mana
Wright memfokuskannya pada pemberian
informasi dan interaksi konselor bagi kon-
seli. Sementara itu, Switzer dan Stone mem-
fokuskannya pada kehadiran sekaligus pe-
ran konselor menjadi pendengar yang baik
bagi konseli.

Akan tetapi, teori-teori tersebut di-
anggap terlalu kaku, di mana pendekatan in-
tervensi krisis tersebut seolah-olah teriso-
lasi sendiri dan tidak bisa berjalan secara
bersamaan. Pandangan Wright yang me-
ngedepankan peran konselor terkesan men-
jadi sumber informasi bagi konseli, yang
dianggap tahu segalanya. Hal ini memberi
dampak menjadikan proses konseling ber-
jalan secara stagnan atau bersifat satu arah.
Kekakuan ini juga dapat ditemui dari pemi-

Kiran Switzer dan Stone, meskipun model
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yang ditawarkan memberi perhatian yang
jelas pada kepekaan dan profesionalitas
konselor di tengah penderitaan konselinya.
Akan tetapi, model tersebut telah gagal me-
lihat keberagaman konseli dan terkesan me-
maksakannya pada metode-metode yang
runtut.

Hal ini tampak jelas melalui penga-
laman pendampingan sekaligus penelitian
penulis terhadap kasus-kasus kekerasan
yang melanda kaum perempuan (istri), se-
lanjutnya disebut sebagai konseli, di te-
ngah-tengah keluarganya. ®® Hasil peneli-
tian penulis memperlihatkan bahwa ternya-
ta tidak semua kasus luka yang dialami kon-
seli berujung pada kesembuhan.” Sebagai
contoh, pengalaman RM (nama samaran)
yang telah mengalami kekerasan dalam ru-
mah tangga (KDRT) dari suami dan ibu
mertuanya, telah meninggalkan realitas
traumatis yang hebat, di mana terdapat luka
yang tidak kunjung hilang dari ingatan-
nya. ! Realitas traumatis tersebut tampak
jelas hadir setiap RM melihat batu cobek,
sekalipun dalam kesempatan yang berbeda,
dirinya cenderung mengalami ketakutan
dan tertekan. RM merasa selalu diingatkan
atas peristiwa kekerasan dulu, yang pernah

dilakukan suaminya, FS, yang berusaha

69 Pakpahan, “Pendampingan Pastoral Terhadap
Perempuan Korban KDRT Di HKBP,” 13-17.

70 pakpahan, 13-32.

1 pakpahan, 13.

melemparkan batu cobek ke arahnya seba-
gai luapan amarah. Akan tetapi, RM segera
bereaksi menghindar dari serangan tersebut
dengan cara berlari secepat mungkin menu-
ju tempat yang lebih aman.’ Penulis telah
menerima kabar darinya, bahwa rumah tang-
ganya telah kandas dan berujung pada per-
ceraian pascaputusan pengadilan agama.”

Penulis menganalisis pengalaman
RM di atas sebagai korban kekerasan, yang
bukan sekadar memperlihatkan ketidak-
mampuannya memaafkan suami dan ibu
mertuanya, melainkan juga tidak mampu
keluar dari jerat-jerat prasangka yang telah
menimpanya di setiap waktu. Dengan me-
minjam istilah Hardiman, penulis meman-
dang pengalamannya sebagai suatu kegadu-
han dalam kesadaran—yang menjadikan
kediriannya seolah lenyap.” Yang ada ha-
nyalah bayang-bayang akan “sesuatu” yang
menakutkan, yang sepertinya sedang me-
ngamatinya dan bersiap-siap menerkam-
nya. Realitas traumatis ini, penulis terje-
mahkan sebagai luka yang tidak kunjung
hilang yang muncul akibat dipicu ingatan
RM pada peristiwa lampau.

Terkait dengan ingatan ini, Binsar
Jonathan Pakpahan, menekankan bahwa

ingatan merupakan suatu tindakan pikiran

2 pakpahan, 14-15.

73 pakpahan, 16.

4 Hardiman, Massa, Teror Dan Trauma:
Menggeledah Negativitas Masyarakat Kita, 193.
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untuk memanggil kembali sesuatu dari ma-
sa lalu, menjelaskan dan membawanya kem-
bali ke masa kini. Berangkat dari penelitian
Nicola King tentang peran memori dalam
situasi traumatis, Pakpahan mendefinisikan
ingatan sebagai bagian jati diri yang mem-
bentuk identitas seseorang.’”® Tepatnya seba-
gaimana pernyataan berikut ini,"®

Reading the texts of memory shows
that ‘remembering the self is not a
case of restoring an original iden-
tity, but a continuous process of ‘re-
membering,’ of putting together mo-
ment by moment, of provisional and
partial reconstruction.

Lebih lanjut, Pakpahan menambah-
kan bahwa ingatan sebuah peristiwa berbe-
da dari ingatan emosi Kita akan peristiwa
tersebut. Ingatan akan peristiwa bisa memu-
dar namun ingatan akan emosi yang dira-
sakan bisa tetap kuat diingat.”” Kedua inga-
tan ini dapat berpotensi untuk diwariskan
kepada generasi berikut. Dari keduanya,

ingatan emosi yang lebih bertahan melam-

> Binsar Jonathan Pakpahan, “God Remembers:
Towards a Theology of Remembrance as a Basis of
Reconciliation in Communal Conflict” (VU
University, 2012), 7-8.; Binsar Jonathan Pakpahan,
“Teologi Ingatan Sebagai Dasar Rekonsiliasi Dalam
Konflik,” DISKURSUS - JURNAL FILSAFAT DAN
TEOLOGI 12, no. 2 (October 14, 2013): 253-77,
https://doi.org/10.36383/DISKURSUS.V1212.107.
® Nicola King, Memory, Narrative, ldentity:
Remembering the Self (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 2000), 175.

" Binsar Jonathan Pakpahan, Mengembalikan Malu
Spiritual: The Power of Shame (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2017), 47.

paui waktu dan generasi, sebabnya, ingatan
emosi berperan meneruskan ingatan kema-
rahan dan dendam melampaui peristiwa itu
sendiri.”® Oleh karena itu, Pakpahan mene-
gaskan pentingnya mentransformasi memo-
ri sebagai jalan menuju rekonsiliasi. Trans-
formasi memori menjadi penting karena ha-
nya melaluinyalah kita dapat memiliki pe-
ngharapan masa depan yang lebih baik."®
Penulis melihat pengalaman traumatis RM
tersebut sebagai ingatan kemarahan dan
dendam atas kekerasan yang pernah melan-
danya di waktu lampau, sehingga membuat
lukanya tidak dapat diperdamaikan. Penulis
melihat luka yang tidak dapat diperdamai-
kan ini dengan bantuan ingatan emosi di
masa lalu sebagai langkah awal menuju pe-
nyembuhan, dengan sebutan: “Remember-
ing: Grieving on the traumatic events.”
Sementara itu, Rambo dalam teologi
trauma melihat wujud kesembuhan atas lu-
ka sebagai penerimaan realitas luka. Berbe-
da dari metodologi intervensi krisis dalam

8 John C. Simon, “Memori Trauma Dalam Film
G30S/PKI:  Sebuah  Interpretasi  Teologis,”
Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama
1, no. 2 (September 30, 2021): 129-45, https://
doi.org/10.22373/ARJ.V112.10689.

9 Binsar Jonathan Pakpahan, “To Remember
Peacefully: A Christian Perspective of Theology of
Remembrance as a Basis of Peaceful Remembrance
of Negative Memories,” International Journal of
Public Theology 11, no. 2 (June 2, 2017): 236-55,
https://doi.org/10.1163/15697320-12341484.
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studi pastoral di atas, Rambo justru mem-
perkenalkan sebuah jalan lain dalam meng-
hadapi luka, yakni sebuah upaya yang be-
rakhir pada penerimaan luka yang masih
ada. Melalui imajinasinya terhadap Sabtu
Sunyi, Rambo menekankan pentingnya me-
nyaksikan sebuah kebenaran yang unik di
hari tengah (the middle day; dari Jumat
Agung menuju minggu Paskah), yang me-
rupakan kematian yang masih ada (remain).
la menegaskan bahwa peran Roh Kudus
tidak hanya hadir sebagai penjembatan an-
tara Bapa dan Anak dalam liminalitas Sabtu
Sunyi, melainkan juga sebagai figur yang
mempersaksikan luka Yesus.

Rambo memperlihatkan figur Roh
Kudus sebagai the middle Spirit, yang meng-
hadirkan jalan untuk berkata tentang keta-
hanan dari mati—dalam—hidup, yang mem-
persaksikan realitas penderitaan dan keber-
tahanan traumatis sebagai wujud kesembu-
han. Penulis melihat peran Roh Kudus atas
dimensi the middle day sebagai langkah
menuju kesembuhan atas luka di masa kini,
dengan sebutan: “Reaffirming: Accepting
the wounds.” Terkait dengan penerimaan
realitas luka, Charles B. Manda, menegas-

kan bahwa wujud kesembuhan seseorang

8 Charles B. Manda, Re-Authoring Life Narratives
after Trauma: A Holistic Narrative Model of Care
(Durbanville, South Africa: AOSIS, 2019), 157-58,
338-39.

atas pengalaman traumatisnya dengan cara
menarasikan ulang luka tubuh dan luka ke-
hidupannya di masa yang akan datang.®
Manda menyadari bahwa model menarasi-
kan ulang ini tidak lantas menghilangkan
pengalaman menyakitkan yang pernah di-
alami. Akan tetapi, melalui model ini pe-
ngalaman tersebut tidak lagi menjadi meng-
hantui kita.8! Dalam terang ini, penulis me-
lihat pentingnya menarasikan ulang atas pe-
ngalaman traumatis seseorang sebagai lang-
kah akhir penyembuhannya, dengan sebu-
tan: “Reauthoring: Narrating the wounded
body and life.”

Akan tetapi, teori Rambo di atas
tampaknya terlalu abstrak, tidak konkret,
dan di luar jangkauan. Sebabnya, sebagai-
mana lazimnya pendampingan pastoral se-
cara teknis menghadirkan metodologi atau
tahapan-tahapan dalam pencapaian hasil po-
sitif atas fungsi-fungsinya, ternyata teorinya
tidak memperlihatkan metodologi atau ta-
hapan-tahapan yang dimaksud. Sekalipun
figur Roh Kudus sangat ditekankan dalam
merespons ketahanan atas realitas luka yang
masih ada, namun, bukan berarti peran Roh
Kudus tidak terlihat pada pendekatan meto-

dologi pastoral di atas. Penulis menyoroti

81 Charles B. Manda, “Healing and Reconciliation as
a Pastoral Ministry in Post-Conflict South African
Christian Communities,” Verbum et Ecclesia 38, no.
1 (March 31, 2017): 1-7, https://doi.org/10.4102/
VE.V38I11.1562.
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urgensi menimbang kemungkinan pendam-
pingan pastoral lain dalam merespons luka
batin konseli.

Setelah mendialogkan metodologi
intervensi krisis yang digagasi Wright,
Switzer, dan Stone dengan penerimaan rea-
litas luka yang masih ada menurut Rambo,
maka penulis berargumen bahwa pendam-
pingan pastoral atas penerimaan realitas
traumatis yang tidak kunjung hilang sekali-
gus tidak dapat diperdamaikan konseli me-
rupakan wujud kesembuhannya melalui
metode intervensi krisis ABCA, yang men-
cakup empat tahapan. Yang pertama, A =
Achieve contact with the client (mencapai
hubungan dengan pribadi konseli). Yang
kedua, B = Boil down the problem to its
essential (memfokuskan masalah pada ba-
giannya). Yang ketiga, C = Cope actively
throught an inventory of the client’s inge-
nuity and resources (menanggulangi masa-
lah secara aktif melalui kemampuan dan
sumberdaya konseli). Yang keempat, A =
Acceptance of the reality of wounds that
still exist and cannot be reconciled by re-
membering (past), reaffirming (present),
and reauthoring (future) as a form of client
healing (penerimaan atas realitas luka yang

masih ada dan tidak dapat diperdamaikan

8 Emanuel Gerrit Singgih, Reformasi Dan
Transformasi Pelayanan Gereja Menyongsong
Abad Ke-21 (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 25-27.

dengan mengingat (masa lalu), menegaskan
kembali (masa kini), dan menarasikannya
(masa depan) sebagai wujud kesembuhan
konseli).

Dengan hadirnya metodologi inter-
vensi krisis ABCA ini, telah dapat menja-
wab kebingungan para penyintas trauma da-
lam merespons luka yang tidak kunjung hi-
lang sekaligus tidak dapat diperdamaikan.
Terdapat tendensi pentingnya religiositas di
dalam mencapai kesembuhan bagi para pe-
nyintas trauma melalui metode ABCA ter-
sebut. Peran kehadiran gereja sudah seha-
rusnya secara penuh mendukung mereka
dalam membangun relasi yang intim de-
ngan Allah sebagai langkah penyembuhan.
Melalui tugas panggilannya, yang berseku-
tu (institusional), bersaksi (ritual), dan me-
layani (etikal), gereja tidak hanya hadir un-
tuk dirinya sendiri, melainkan terbuka men-
jangkau pelayanan masyarakat yang lebih
luas,®? termasuk orang-orang asing yang ti-
dak dikenal sebelumnya, yang mengalami
luka batin.

Dengan meminjam gagasan Stevenson-
Moessner berdasarkan refleksinya atas na-
rasi orang Samaria yang murah hati, penulis
memandang kehadiran gereja bagi orang

asing, yang mengalami luka batin, menjadi
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sebuah “tempat penginapan” dalam wujud
kelompok tumbuh bersama sekaligus tem-
pat rehabilitasi.®3 Model “tempat pengina-
pan” tersebut, terlepas dari segala kecaka-
pannya, harus juga memiliki prinsip kecin-
taan terhadap Allah, diri dan sesama.?* Da-
lam terang ini, penulis melihat munculnya
luka batin bukan dilihat sebagai akibat dosa,
melainkan sebagai sebuah kesempatan bagi
setiap orang untuk membuka diri mengala-
mi pertumbuhan spiritualitasnya.

Lebih jauh lagi, penulis melihat ke-
hadiran gereja sebagai “penjaga pengina-
pan” yang melampaui dampak kehadiran
orang Samaria tadi melalui pembacaan Joas
Adiprasetya terhadap Lukas 10:25-27.8°
Dengan meminjam pandangan Adiprasetya,
penulis memaknai kehadiran gereja sebagai
“penjaga penginapan,” yang memperlihat-
kan penyambutan dan sikap keramahan
yang radikal atas korban yang terluka, ke-
tika gereja menerima orang terluka itu seka-
lipun tidak mengenalnya.® Dengan demi-
kian, peran kehadiran gereja melalui pen-
dampingannya telah sepenuhnya memperli-
hatkan wajah pastoral Allah yang menyapa

siapa pun yang membutuhkan-Nya.

8  Jeanne Stevenson-Moessner, “The Self-
Differentiated Samaritan,” in Image of Pastoral
Care: Classic Readings, ed. Robert C. Dykstra (St.
Louis, MO: Chalice Press, 2005), 67.

8 Stevenson-Moessner, 68.

KESIMPULAN

Tulisan ini juga telah memperlihat-
kan pandangan Shelly Rambo melalui pene-
rimaan realitas traumatis yang tidak kun-
jung hilang, dengan basis the middle Spirit,
sebagai wujud kesembuhannya. Keberhasi-
lan konseling tidak selalu diukur dengan
indikasi konseli telah berhasil melupakan
trauma-trauma yang selama ini dialaminya,
namun bahwa trauma yang menetap terse-
but juga adalah merupakan realitas konse-
ling. Hanya, trauma yang masih ada terse-
but tidak lagi menghantui konseli, dan men-
jadi tahap akhir penyembuhan melalui pe-

narasian ulang trauma tersebut.
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